REPUBLIK INDONESIA

No0.233,2011 KEMENTERIAN KEHUTANAN. Rencana Kerja
Pemanfaatan Hasil.

PERATURAN MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.24 MENHUT-11/2011
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEHUTANAN NOMOR
P.56/MENHUT-11/2009 TENTANG RENCANA KERJA USAHA

PEMANFAATAN HASIL HUTAN KAYU HUTAN ALAM DAN
RESTORASI EKOSISTEM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 75 ayat (1) huruf a dan ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata
Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta
Pemanfaatan Hutan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2008 telah ditetapkan
Peraturan Menteri Kehutanan No. P.56/Menhut-11/2009
tentang Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu Hutan Alam dan Restorasi Ekosistem;

b. bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pel aksanaan kegiatan IUPHHK-HA atau IUPHHK-RE, perlu
dilakukan perubahan atas Peraturan Menteri Kehutanan No.
P.56/Menhut-11/2009 tentang Rencana Kerja Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam dan Restoras
Ekosistem dengan Peraturan Menteri Kehutanan;
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservas
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3419);

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
167, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3888)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang — Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4412);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang
Perencanaan Kehutanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 146, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4452);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata
Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta
Pemanfaatan Hutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4696) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007
tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan, serta Pemanfaatan Hutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4814);

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2009 tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian
Negara;
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7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2010 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungs Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungs Eselon
I;

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84/P Tahun
2009 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu Il

9. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.39/Menhut-11/2008
tentang Pengenaan Sanks Administratif  Terhadap
Pemegang |zin Usaha Pemanfaatan Hutan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 14);

10. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.58/Menhut-11/2008
tentang Kompetensi Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan
Produksi Lestari (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 52);

11. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.56/Menhut-11/2009
tentang Rencana Kerja Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
Hutan Alam dan Restorasi Ekosistem (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 273);

12. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.40/Menhut-11/2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kehutanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
405);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN  MENTERI KEHUTANAN  TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEHUTANAN
NOMOR P.56/MENHUT-I1/2009 TENTANG RENCANA
KERJA USAHA PEMANFAATAN HASIL HUTAN KAYU
HUTAN ALAM DAN RESTORASI EKOSISTEM.

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Kehutanan No. P.56/Menhut-
11/2009 tentang Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan
Alam dan Restorasi Ekosistem (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 273), diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga keseluruhan Pasal 4 menjadi berbunyi
sebagai berikut:
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Pasa 4

(1) Usulan RKUPHHK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, disusun
berdasarkan :

a. Peta area kerja sesua Keputusan pemberian [lUPHHK-HA atau
|UPHHK-RE;

b. Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan Provins atau Peta
TGHK bagi provinsi yang belum ada Peta Penunjukan Kawasan
Hutan dan Perairan Provins;

c. Peta Hasil Penafsiran Citra Satelit (skala 1 : 50.000 atau 1 :
100.000) liputan terbaru, paling lama 2 (dua) tahun terakhir;

d. Hasll Inventarisas Hutan Menyelurun Berkaa (IHMB) yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

e. Khusus untuk TUPHHK-RE tidak diperlukan IHMB tapi dengan
Risalah Hutan dengan intensitas 1% (satu persen).

(2) Usulan RKUPHHK-HA atau RKUPHHK-RE disusun oleh Tenaga
Teknis Pengelolaan Hutan Produks Lestari Timber Cruising
(GANISPHPL-TC) dan atau Perencanaan Hutan (GANISPHPL-
CANHUT), dan ditandatangani/disetujui oleh Direksi/kuasa Direksi
atau Ketua Koperasi/kuasa pengurus koperasi pemegang |UPHHK-HA
atau IlUPHHK-RE.

2. Ketentuan Pasal 6 ayat (2) diubah, sehingga keseluruhan Pasal 6 menjadi
berbunyi sebagal berikut:

Pasa 6

(1) Direktur Jenderal atas nama Menteri menilai dan menyetujui usulan
RKUPHHK-HA dan RKUPHHK-RE, dan sadinannya disampaikan
kepada:

a. Kepala Dinas Proving,;
b. Kepala Dinas Kabupaten/Kota;
c. KepalaUPT.

(2) Direktur Jenderal dapat mendelegasikan persetujuan RKUPHHK-HA
dan RKUPHHK-RE sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepada
Direktur sesuai tugas pokok dan fungsinya.
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3. Ketentuan Pasal 8 ayat (1) diubah, sehingga menjadi berbunyi sebagai
berikut:

Pasa 8

(1) Perubahan/revisi terhadap RKUPHHK-HA atau RKUPHHK-RE dapat
dilakukan dalam hal terjadi:

a. Penambahan atau pengurangan areal kerja;
b. Perubahan siklus tebang dan/atau limit diameter tebang;

c. Perubahan terhadap kondisi fissk sumber daya hutan yang
disebabkan oleh faktor manusia maupun faktor alam serta
penggunaan kawasan oleh sektor lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

d. Perubahan sistem dan teknik silvikultur serta perubahan lain yang
dapat dipertanggungjawabkan; atau

e. Konflik lahan.

4. Ketentuan Pasal 9 ayat (4) diubah, sehingga menjadi berbunyi sebagal
berikut:

Pasa 9

(4) Usulan RKTUPHHK-HA atau RKTUPHHK-RE disusun oleh
GANISPHPL-TC atau GANISPHPL-CANHUT dan
ditandatangani/disetujui Direksi/kuasa  Direkss  atau  Ketua
Koperasi/kuasa pengurus koperasi pemegang IUPHHK-HA atau
|lUPHHK-RE.

5. Ketentuan Pasal 11 ayat (1) diubah, sehingga menjadi berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 11

(1) Dalam ha perusahaan pemegang |[UPHHK-HA mendapat sertifikat
PHPL di bidang hutan alam secara mandatory dengan kategori kinerja
sekurang-kurangnya baik atau sertifikat PHPL secara voluntary,
pemegang |[UPHHK-HA diberikan kewenangan dan tanggung jawab
untuk menyusun RKTUPHHK secara  mandiri dan
ditandatangani/disetujui oleh Direksi/kuasa Direks atau Ketua
Koperasi/kuasa pengurus koperasi pemegang IUPHHK-HA (sdf-
approval).
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